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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif yang mana
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih variabel 
dengan variabel yang lain. Dalam penelitian ini menganalisis hubungan ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan saham oleh publik terhadap 
internet financial reporting (IFR).  
B. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampleing, dengan kriteria perusahaan: 
1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
pada tahun 2015
2. Perusahaan yang memiliki website resmi
3. Perusahaan yang mengungkapkan IFR pada periode pengamatan
C. Variabel dan definisi operasional variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage, dan kepemilikan saham oleh publik. Variabel dependen pada penelitian 
ini adalah Internet Financial Reporting (IFR). 
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1. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan seberapa besar kekayaan perusahaan 
(Almilia, 2008). Ukuran perusahaan adalah gambaran mengenai besar kecilnya 
suatu perusahaan yang dapat diukur dari besarnya nilai aset, penjualan, atau dari 
nilai pasar ekuitas perusahaan (Rozak, 2012). Dalam penelitian ini diukur 
menggunakan logaritma natural dari total aset peruashaan (proxy Log of Total 
Asset).  
Rumus ukuran perusahaan : 
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
2. Tingkat profitabilitas 
Tingkat profitabilitas ini merupakan indikator kinerja yang dilakukan oleh 
manajemen dalam mengelola perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh 
laba. Pengukuran tingkat profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan ROA (return on asset). 
Perhitungan ROA dihitung dengan rumus: 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
3. Leverage 
Leverage merupakan salah satu rasio yang mengukur seberapa besar 
perusahaan bergantung pada kreditur. Dalam penelitian ini leverage diukur 
dengan total liabilitas terhadap total ekuitas perusahaan. 
𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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4. Kepemilikan saham oleh publik 
Kepemilikan saham oleh publik adalah jumlah saham perusahaan yang 
dimiliki oleh publik, yaitu individu atau institusi yang memiliki kepemilikan 
saham di bawah lima persen yang berada di luar manajemen dan tidak memiliki 
hubungan istimewa dengan perusahaan. Kepemilikan saham oleh publik 
diukur dengan proxy percentage of Public Ownership (Rozak, 2012). 
Rumus :  
kepemilikan saham publik =  
𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 
5. Internet financial reporting  
Internet Financial Reporting sebagai variabel dependen yang dipengaruhi 
oleh variabel independen. Dalam mengukur IFR yang dimuat dalam websites  
perusahaan, menganut pada penelitian yang dilakukan oleh Boubaker et al. 
(2012) membagi menjadi beberapa kategori pengukuran IFR yaitu: 
a. Informasi umum (8 item) dan Informasi hubungan investor (17 item) 
b. Informasi keuangan (28 item) 
c. Tata kelola perusahaan(9 item) and corporate and social responsibility 
(enam item) 
d. User-friendly and Technology (26 item) 
e. Timeliness (7 item) 
Bagian dalam dimensi presentasi ini penting karena meliputi perangkat yang 
berhubungan dengan Timeliness/ketepatan waktu yang cenderung 
meningkatkan kualitas keterbukaan informasi (Debreceny et al., 2002). 
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Pengukuran kualitas internet financial reporting yaitu dengan disclosure 
indeks score yang didasarkan pada kategori-kategori tersebut. Setiap item 
dalam kategori dinilai 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan. Jumlah 
skor didapat dari jumlah nilai (unweighted) dari setiap item, kemudian dibagi 
dengan jumlah item IFR (Puspitaningrum dan Atmini, 2012). 
𝐼𝐹𝑅 =  
jumlah skor dari nilai setiap item
jumlah item IFR
 𝑥 100% 
D. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder yang 
digunakan berupa laporan tahunan perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015. Penelitian ini menggunakan laporan 
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website perusahaan secara resmi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi untuk 
memperoleh data, yang mana data tersebut telah diolah oleh pihak lain. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan perusahaan yang dari website 
perusahaan secara resmi.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2009) menyatakan, statistik deskriptif berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang umum. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
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ingin mendeskripsikan data sampel. Tujuan pengujian ini adalah untuk 
mempermudah pemahaman variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata 
(mean), nilai tengah (median), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar 
deviasi. Dalam penelitian ini terdapat lebih dari dua variabel. 
2.  Uji Asumsi klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui variabel dependen maupun 
independen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dikatakan baik apabila 
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui normalitas data.  
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai 
tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dengan kata lain tidak terdapat 
hubungan linier yang sangat tinggi antara variabel independen (Yamin dan 
Kurniawan, 2009, 91). 
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c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lain. Pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson untuk menguji autokorelasi. Uji tersebut memiliki ketentuan sebagai 
berikut: 
d < dL, maka ada autokorelasi positif 
dL < d < dU, maka tidak dapat disimpulkan  
dU < d < 4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi 
4-dU < d < 4-dL, maka tidak dapat disimpulkan  
d > 4-dL, maka ada autokorelasi negatif. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
Homoskedastisitas, jika berbeda disebut Hetoroskedastisitas. Model regresi yang 
baik tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2009, 125). 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi berganda tujuannya menguji 
pengaruh variabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 
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kepemilikan saham oleh publik terhadap variabel dependen yaitu IFR. Hipotesis 
dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan SPSS.  
a. Uji Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 mempunyai interval antara 
0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin besar R2 (mendekati 1) maka semakin baik hasil 
untuk model regresi tersebut dan bila nilainya semakin mendekati 0 maka variabel 
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2009). 
b. Uji Simultan (F-Test) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 
Jika probabilitas >0,05 maka variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat jika probabilitas <0,05 maka variabel bebas 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Signifikan berarti 
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi dari sampel yang diteliti. 
c. Uji Parsial (t-Test) 
Uji statistik parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2009). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial 
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variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan sedangkan jika nilai signifikan uji t < 0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara individual masing-masing 
variabel. 
Model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 
𝐼𝐹𝑅 = 𝛼 +  𝛽𝑆𝐼𝑍𝐸 +  𝛽𝑃𝑅𝑂𝐹 +  𝛽𝐿𝐸𝑉 + 𝛽𝑃𝑂 +  𝑒 
𝐼𝐹𝑅  : internet finansial reporting 
SIZE  : Ukuran perusahaan (Log natural of Total Asset) 
PROF : Rasio profitabilitas (ROA) 
LEV  : Rasio leverage (DER) 
PO  : Public Ownership 
α  : Konstanta 
e : error 
 
